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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisis yang telah dilakukan, dicapai beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai koefisien permeabilitas (k) dari uji pemompaan yang dilakukan di Apartemen 

Lavish Kemang berkisar antara 1.43 x 10-2 cm/detik – 1.78 x 10-2 cm/detik dengan 

melakukan perhitungan menggunakan metode Theis 

2. Nilai koefisien permeabilitas (k) dari uji pemompaan yang dilakukan di Apartemen 

Lavish Kemang berkisar antara 1 x 10-2 cm/detik – 3.52 x 10-2 cm/detik dengan 

melakukan perhitungan menggunakan metode Cooper-Jacob 

3. Nilai koefisien permeabilitas (k) dari uji pemompaan yang dilakukan di Apartemen 

Lavish Kemang adalah 1.28 x 10-2 cm/detik dengan melakukan perhitungan 

menggunakan metode Thiem 

4. Nilai koefisien permeabilitas (k) dari uji pemompaan yang dilakukan di Apartemen 

Lavish Kemang adalah 2 x 10-2 cm/detik dengan melakukan back analysis dengan 

metode elemen hingga menggunakan bantuan program RS2. Jika dibandingkan 

dengan metode konvensional, metode yang menghasilkan nilai k yang paling 

mendekati dengan kondisi di lapangan adalah metode Cooper-Jacob 

5. Dari hasil uji sensitivitas yang dilakukan menggunakan bantuan program RS2 dapat 

disimpulkan bahwa parameter nilai k pada jenis material tidak memberikan perubahan 

drawdown yang begitu signifikan. Yang paling mempengaruhi penurunan muka air 

tanah (drawdown) adalah nilai dari radius pengaruh (R) 

6. Metode perhitungan nilai dari radius pengaruh (R) yang menghasilkan nilai R paling 

baik adalah dengan menggunakan metode Kozeny dan metode Thiem, yaitu ± 120 m. 

 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan dari hasil analisis adalah sebagai berikut: 

1. Hasil analisis nilai koefisien permeabilitas tidak dapat dinyatakan sebagai hasil yang 

sangat akurat, karena setiap metode yang digunakan mengandung unsur subjektivitas 
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jadi hasil yang diperoleh dapat berbeda-beda. Oleh karena itu, dibutuhkan ketelitian 

yang sangat tinggi untuk menghasilkan nilai yang lebih akurat 

2. Pada analisis nilai k menggunakan metode Theis terdapat dua data drawdown  yang 

tidak dapat diolah karena data sekunder yang tersedia tidak mendukung, oleh karena 

itu, pelaksanaan uji pemompaan di lapangan harus dilakukan dengan metode yang 

benar utuk mendapatkan data yang akurat 

3. Program komputer yang digunakan hanya sebagai alat bantu analisis, oleh karena itu 

tetap diperlukan pengetahuan dan kemampuan manual untuk mengetahui apakah hasil 

yang diberukan oleh program tersebut benar adanya 

4. Pada perhitungan nilai radius pengaruh (R) perlu dilakukan perbandingan analisis 

dengan data hasil uji pemompaan di lokasi lain untuk membuktikan pernyataan bahwa 

metode Kozeny dan Thiem yang paling akurat memang benar adanya.
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